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ABSTRAK

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN QIRO’ATI TERHADAP
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI KELAS
AS-SABROWI DI PONDOK PESANTREN
DARUL A’MAL KOTA METRO

Oleh:
AHMAD HADI WIJAYA

Metode Qiroati adalah metode membaca Al-Quran yang langsung
membaca atau mempraktekkan bacaan tartil yang sesui dengan qoidah ilmu tajwid
yang praktis, sederhana, dan juga dapat dilakukan sedikit demi sedikit yang
artinya tidak menambah ke halaman selanjutnya sebelum membaca dengan lancar.
Penelitian ini rumusan masalahnya adalah untuk mengetahui Bagaimana pengaruh
metode Qiroati dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran di Pondok
Pesantren Darul A’mal Kota Metro. Tujuan dari penelitian adalah untuk
mengetahui pengaruh metode Qiroati dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran di di Pondok Pesantren Darul A’'mal Kota Metro. Sedangkan manfaat
yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi bagi guru
dan wawasan terhadap peneliti.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dalam penelitian ini
peneliti akan menggambarkan pengaruh metode Qiroati dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran. Sedangkan sifat penelitiannya adalah bersifat
deskriptif. Lokasi yang diteliti adalah di Pondok Pesantren Darul A’'mal Kota
Metro. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode angket, tes dan
dokumentasi. Untuk teknik analisi data yang digunakan adalah pengumpulan data,
penyajian dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dengan melakukan analisis data maka
diperoleh skor R Square sebesar 0,389 atau sama dengan 38,9%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa metode Qiroati (X) berpengaruh terhadap variabel
kemampuan membaca Al-Qur©an santri (Y) sebesar 38,9 %. sedangkan sisanya
(100% - 38,9% = 61,1%) dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam hal uji hipotesis
peneliti juga melakukan uji Chi-kuadrat yang hasilnya menunjukan bahwa nilai
Chi-Kuadrat tabel sebesar 43,773 dan nilai Sig. = 0,374. Maka berdasarkan
ketentuan pengambilan keputusan dalam uji Chi-Kuadrat dapat disimpulkan
bahwa nilai Chi-Kuadrathitung > Chi-Kuadrattabel (108,006 > 43,773) maka Ha
diterima Ho ditolak.

Kata Kunci : Metode Qiroati, Kemampuan Membaca Al-Quran.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF QIRO’ATI LEARNING METHOD ON THE ABILITY
OF READING THE QUR’AN OF STUDENTS IN CLASS
AS-SABROWI AT THE DARUL A’MAL ISLAMIC
BOARDING SCHOOL IN METRO CITY

By:
AHMAD HADI WIJAYA

The Qiroati method is a method of reading the Qur'an that directly
practices or practices tartil reading in accordance with the qoidah of tajwid
science which is practical, simple, and can also be done little by little, which
means not adding to the next page before reading fluently. This study is intended
to determine the effect of the Qiroati method in improving the ability to read the
Qur'an at the Darul A'mal Islamic Boarding School in Metro City. The purpose of
the study was to determine the effect of the Qiroati method in improving the
ability to read the Qur'an at the Darul A'mal Islamic Boarding School in Metro
City. While the benefits that can be taken from this study are as information
material for teachers and insight for researchers.

This type of research is quantitative research, in this study the researcher
will describe the influence of the Qiroati method in improving the ability to read
the Qur'an. While the nature of the research is descriptive. The location of the
study was at the Darul A'mal Islamic Boarding School, Metro City. The data
collection techniques used are questionnaire, tests and documentation methods.
For data analysis techniques used were data collection, presentation and drawing
conclusions.

Based on the results of the study by analyzing the data, the R Square score
was obtained at 0.389 or equal to 38.9%. This figure means that the Qiroati
method (X) has an effect on the variable of the ability to read the Qur'an of
students (Y) by 38.9%. while the rest (100% - 38.9% = 61.1%) is influenced by
other variables. In terms of hypothesis testing, the researcher also conducted a
Chi-square test, the results of which showed that the Chi-square table value was
43.773 and the Sig. value = 0.374. So based on the provisions for decision making
in the Chi-square test, it can be concluded that the Chi-square value> Chi-square
table (108.006> 43.773) then Ha is accepted Ho is rejected.

Keywords: Qiroati Method, Ability to Read the Qur'an.
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MOTTO

s 3l Y 5

Kun Rojulan Rijluhu Fil Ardli Wahimmatuhu Fis Tsuroya

"Jadilah seorang lelaki yang kakinya berpijak di bumi, tetapi cita-citanya

menggantung di bintang Thurayya."1

"Bukanlah pemuda sejati orang yang berkata: ‘Ayahku dulu begini’, tetapi
pemuda sejati ialah yang berkata: ‘Inilah aku’."?

! Imam Ibn al-Jawzi, Shaidul Khatir, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2004), him. 103.
2 Dr. ‘Aidh al-Qarni, La Tahzan (Riyadh: Dar al-Ma’arif, 2003), him. 49.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kitab suci sempurna sekaligus paripurna. la
terdiri dari 30 juz, 114 surah, 6666 ayat (menurut Ibnu Abbas: 6616 ayat),
77.934 huruf. Kitab suci yang anggun dan bersahaja ini mengalami proses
turun yang disebut Nuzulul Quran sebanyak dua kali. Pertama, proses turun
Al-quran dari lauh Mahfudz ke Baitul Izzah di langit dunia. Dalam proses
ini Al-quran turun secara global tepat pada malam lailatul qadar di bulan
Ramadan dengan diiringi oleh para malaikat di bawah pimpinan malaikat
Jibril secara berbondong-bondong. Kedua, proses turun Al-quran dari Baitul
Izzah di langit dunia ke dunia yang diterima oleh Rasulullah SAW. Melalui
perantara malaikat jibril secara berangsur-angsur.3

Membaca adalah kegiatan yang harus dilakukan berulang- ulang.
Bukan saja karena memang banyak yang belum dan perlu kita ketahui,
namun juga biasanya kita akan bisa memahami dengan apa yang dibaca
setelah berulang-ulang kali membaca. Sehingga, tak pantas kita berputus asa
jika kegiatan membaca yang kita kerjakan belum ada hasilnya. Atau dapat
juga diambil kesimpulan bahwa melaksanakan. perintah Dzat yang Maha

Mulia akan membuat manusia dapat menjadi mulia. Dengan kata lain, salah

¥ Ahmad Syarifuddin, Mendidik anak: membaca, menulis dan mencintai Al-Quran
(Gema Insani, 2004), Hal 15.



satu penentu harga diri manusia adalah ilmu dan pengetahuan yang ia
miliki.”

Kemampuan membaca adalah salah satu fungsi kemanusiaan yang
tertinggi dan menjadi pembeda manusia dengan makhluk lain. Didunia
modern saat ini, kemampuan membaca dapat menentukan kualitas seorang
manusia. Banyak membaca dapat menjadikan seseorang memiliki ilmu
pengetahuan luas,bijaksana, dan memiliki nilai-nilai lebih dibandingkan
dengan orang yang tidak membaca sama sekali, sedikit membaca atau hanya
membaca bacaan tidak berkualitas. Baca atau membaca dapat diartikan
sebagai kegiatan menelusuri, memahami, hingga mengeksplorasi bebagai
simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf-huruf dalam suatu tulisan atau
bacaan, bahkan gambar.

Dalam sebuah pembelajaran al-Qur'an tentunya menggunakan
metode supaya lebih cepat memahami dan juga terarah kemana tujuan yang
akan dicapai. Dan adapun beberpa metode dalam mempelajari al-Qur'an
diantaranya; metode al-Bagdadi suatu metode yang tersusun secara
sistematika yang berurutan yang merupakan proses ulang atau terkenal
dengan metode Alif, Ba Ta' dan metode ini merupakan metode tertua
diantara metode yang lainnya. Metode al-Barqy adalah suatu metode yang
berasal dari al-Barqy yang berarti kilat. Artinya metode ini memberikan

pengajaran seperti kilat cara memahaminya cepat dan mudah untuk

* Nur Afif and Ansor Bahary, Tafsir Tabrawi: Pesan-Pesan Pendidikan dalam Al-
Quran (Karya Litera Indonesia, 2020), Hal 21-22.

® Nining Hadini, “Meningkatkan Kemampuan Membaca Anak Usia Dini Melalui
Keguatan Permainan Kartu Kata Di Tk Al-Fauzan Desa Ciharashan Kecamatan
Cilakukabupaten Cianjur” Vol 6, No 1, no. jurnal empowerment (2017): Hal 20.



dipelajari. metode iqra metode ini merupakan yang dicetuskan oleh As'ad
Human yang banyak digunakan banyak oleh para pendidik untuk
mendidik anak-anak didik sebab metode ini juga berpola pendidikan, buku
ini memiliki 6 juz yang setiap juz nya sudah diberi tahapan-tahapan dalam
mempelajarinya mulai juz 1 sampai juz 6, metode tilawati merupakan
metode yang diambil dalam bahasa arab yang berkonotasi Tilawatun yang
artinya bacaan atau pembacaan. Metode Qiraa'ti yaitu merupakan suatu
metode semua huruf Hijaiyyah. Setelah melihat dari beberapa metode di
atas dalam pembahasan ini ingin mengiprentasikan metode qiroati.

Metode Qiraa'ti adalah yang merupakan metode yang menekankan
kepada bacaan yang cepat, tepat dan mudah dipahami, baik dari segi
Makharijul-Huruf-nya maupun dari segi Tajwid-nya. Melihat dari beberapa
metode di atas yang mana metode-metode tersebut memiliki kekurangan
dan kelebihan dari segi keefektifan ketika murid memahaminya dan juga
ketika seorang murid memahami al-Qur'an tidak hanya bisa saja namun
harus fashohah makharijul huruf-nya dan juga tajwid-nya. Maka dari ulasan
di atas penulis mengambil sesuatu alasan untuk beralih kepada metode
giroati yang penerapannya dipandang sangat mendukung dengan zaman
sekarang dan juga produktif kemajuan anak-anak didik.®

Berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan dengan dengan
mewawancarai guru-guru Qira'ati kelas as-sabrowi di pondok pesantren

Darul A’'mal, menyatakan bahwa "Proses pembelajaran Qira'ati di kelas as-

® Nurlizam et al., Proof of love for the qur’an bukti cinta terhadap al-quran (Uwais
inspirasi indonesia, 2022), Hal 46-47.



sabrowi di pondok pesantren Darul A’mal dasarnya tidak ada kesulitan
dalam proses pembelajarannya, hanya faktor inkosisten yang terkadang
menghambat proses pembelajaran.

Ada beberapa masalah yang menghambat pada saat proses
pembelajaran metode Qira'ati di kelas as-sabrowi di pondok pesantren
Darul A’'mal ini diantaranya, santri kurang teliti dalam memperhatikan
kaidah ilmu tajwid, selain itu juga pada jam pelajaran dalam proses
pembelajaran metode Qira'ati terbatas, sehingga menimbulkan masalah
pada minat belajar santri rendah terhadap pembelajaran qiro'ati.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik
untuk mengambil penelitian skripsi dengan judul: “Pengaruh Metode
Pembelajaran Qira’ati Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri

Kelas As-sabrowi diPondok Pesantren Darul A’mal Kota Metro .”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan dalam latar belakang di
atas, maka ditemukan permasalahan sebagai berikut:
1. Santri kurang teliti dalam memperhatikan makharijul huruf dan kaidah
ilmu tajwid saat membaca Al-Qur’an
2. Kurangnya Minat belajar santri terhadap pembelajaran Qiro’ati.
3. Jam pelajaran dalam proses pembelajaran metode Qira’ati yang

terbatas.



C. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini penulis hanya membatasi masalah pada:
1. Penggunaan pembelajaran metode Qira'ati kelas as-sabrowi dipondok
pesantren Darul A’mal.
2. Kemampuan membaca AL-Qur’an pada Santri kelas as-sbrowi dipondok

pesantren Darul A’mal.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas
maka penulis dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah
ada pengaruh penggunaan metode qiro’ati terhadap kemampuan membaca

al-qur’an kelas as-sabrowi dipondok pesantren Darul A’mal.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode Qira’ati terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an santri kelas as-sabrowi dipondok
pesantren Darul A’mal Kota Metro.

2. Untuk meningkatkan santri kelas as-sabrowi dalam membaca al-qur’an.

3. Untuk mengetahui sejauh mana keminatan santri kelas as-sabrowi dalam

mempelajari metode qiro’ati.

F. Manfaat penelitian
Hasil penelitian yang dilaksanakan dikelas as-sabrowi pondok

pesantren Darul A’mal Kota Metro memiliki manfaat sebagai berikut:



1. Bagi santri, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk
memecahkan permasalahan guna meningkatkan pembelajaran Al-
Qur’an bagi santri pondok psantren.

2. Bagi kepala pondok pesantren, hasil penelitian ini dapat digunakan
dalam hal manajemen sekolah terkait dengan kinerja guru Al-Qur’an di
lembaga sekolah atau madrasah.

3. Bagi guru pengajar Al-Qur’an, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan
evaluasi untuk meningkatkan kreativitas guna mencapainya belajar Al-

Qur’an yang efektif.

G. Penelitian Relevan

Berdasarkan observasi penulis, terdapat beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan pembahasan penelitian penulis, dalam hal ini
membahas tentang metode Qira’ati dengan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Beberapa penelitian tersebut akan membantu peneliti dalam
menyusun dan menyelesaikan penelitian, dengan tujuan menjadi
perbandingan antara penelitian terdahulu dan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti, antara lain:
A. Hasil penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Qira’ati dalam
Pembelajaran Mengaji Pada Anak Tunagrahita diTPQ Darul Hamidi

Malang”.”

" Dina Novita Amaliyah, “Penerapan Metode Qira’ati dalam Pembelajaran
Mengaji Pada Anak Tunagrahita di TPQ Darul Hamidi Malang”, Skripsi, Malang:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2020.



Hasil skripsi ini menunjukkan bahwa: 1. Proses penerapan metode
Qira’ati dalam pembelajaran mengaji bagi anak tunagrahita di TPQ
Darul Hamidi dibuat satu kelas dengan anak normal, namun dibedakan
dalam cara mengajarnya. Pembelajaran untuk anak tunagrahita
membutuhkan waktu yang lama, pembelajaran ini menggunakan
metodologi klasik dan individual. 2. Sistem evaluasi dalam penerapan
metode Qira’ati yaitu evaluasi pembelajaran setiap hari dan evaluasi
bertahap. 3. Implikasi penerapan metode Qira’ati dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik, sesuai dengan ilmu
tajwid, makharijul huruf, hafalan surat-surat pendek dan hafalan doa-doa
harian.

Persamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah membahas tentang metode Qira’ati sedangkan
perbedaannya: Pertama, skripsi pada penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, sedangkan peneliti menggunakan pendekatan
kuantitatif. Kedua, letak objek penelitiannya, pada skripsi ini bertempat
di TPQ Darul Hamidi Malang, sedangkan peneliti bertempat dipondok
pesantren Darul A’mal. Ketiga, skripsi ini subjeknya lebih difokuskan
pada anak tunagrahita, sedangkan peneliti terfokus pada santri kelas as-
sabrowi. Keempat, skripsi ini terfokus dalam pembelajaran mengaji anak
tunagrahita, sedangkan peneliti terfokus pada kemampuan membaca Al-

Qur’an.



B. Hasil penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Qira’ati dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Mata Pelajaran
Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Merandung
Jaya”.8

Hasil dari penelitian skripsi ini adalah metode Qira’ati dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran siswa dengan bukti
adanya peningkatan nilai siswa dalam membaca Al-Quran jika
dibandingkan dengan nilai sebelumnya. Dalam pelaksanaan metode
Qira’ati ini yaitu dengan mencontohkan bacaan yang benar yang
kemudian siswa membaca bersama-sama.

Persamaan antara skripsi ini dengan skripsi yang penulis buat
adalah membahas tentang metode Qira’ati dan kemampuan membaca
AlQur’an. Sedangkan perbedaannya yaitu: Pertama, pada skripsi ini
jenis penelitiannya menggunakan penelitian lapangan (field research)
sedangkan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif. Kedua, Lokasi
yang diteliti pada skripsi ini adalah MI Darussalam Merandung Jaya,
sedangkan peneliti lokasinya dipondok pesantren Darul A’'mal. Ketiga,
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode wawancara,
tes dan dokumentasi, sedangkan peneliti menggunakan data-data
kuesioner/angket dan wawanara.

C. Hasil Penelitian yang berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Menggunakan Metode Tartil Bagi Santri diPondok Pesantren Al-

8 Ricka Alimatul Ulfa, “Implementasi Metode Qiroati dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam
Merandung Jaya”, Skripsi, Lampung, 2020.



Fathimiyyah Al-Islamy Desa Adiluhur Kecamatan Jabung Kabupaten
Lampung Timur”.’

Dalam skripsi ini penelitian dilakukan secara deskriptif, sehingga
hasil yang diperoleh berupa data yang terurai. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa metode tartil sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi santri di Ponpes
Al-Fatimiyyah Al-Islamy dengan indikator-indikator sebagai berikut:
Santri mampu membaca Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid, Santri
mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar, Santri mampu
memahami kaidah bacaan dari bacaan Al-Qur’an yang telah dibaca.

Persamaannya yaitu membahas tentang kemampuan membaca Al-
Qur’an dan metode deskriptif sedangkan perbedaannya yaitu: Pertama,
dalam skripsi ini penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif,
sedangkan peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Kedua, . lokasi
yang diteliti pada skripsi ini adalah diPondok Pesantren Al-Fathimiyyah
Al-Islamy, sedangkan peniliti berlokasi dipondok pesantren Darul A’mal.
Ketiga, skripsi ini pembelajarannya menggunakan metode tartil,
sedangkan peneliti menggunakan metode Qira’ati. lokasi yang diteliti
pada skripsi ini adalah diPondok Pesantren Al-Fathimiyyah Al-Islamy,

sedangkan peniliti berlokasi dipondok pesantren Darul A’mal.

® Lailatul Khasanah, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Menggunakan Metode Tartil Bagi Santri di Pondok Pesantren Al-Fathimiyyah Al-Islamy
Desa Adiluhur Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur”, Skripsi, Lampung, 2019.



BABII
LANDASAN TEORI

A. Kemampuan Membaca Al-Quran.

1. Pengertian kemampuan Membaca Al-Quran.

Membaca menurut kamus umum bahasa Indonesia, membaca
adalah melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan apa yang
tertulis. Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan akivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.
Sebagai proses visual membaca merupakan proses menterjemahkan
symboltulisan (huruf) kedalam kata-kata Ilisan. Membaca Sebagai suatu
proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan Kkata,
pemahaman lliteral, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.
Pengenaalan kata bisa berupa aktivitas membaca akta-kata dengan
menggunakan kamus. Membaca merupakan pintu dan jendela untuk
membuka wawasan anak. Membaca merupakan sebuah proses yang
kompleks, tetapi setiap aspek yang ada selama proses membaca juga
bekerja dengan sangat kompleks.*

Secara terminologi, Alquran berarti "Kalam Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad melalui Malaikat Jibril, sampai kepada kita secara

mutawatir. Ia dimulai dengan Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah

! Ahmad Mushlih et al, Analisis Kebijakan PAUD: Mengungkap isu-isu menarik
seputar AUD (Penerbit Mangku Bumi, 2018), Hal 93.

10



11

An-Nas, dan dinilai ibadah (berpahala) bagi setiap orang yang
membacanya.2

Sedangkan Muhammad Ali Ash-Shabuni ber kata, "Al-Quran adalah
firman Allah yang tiada tandingannya, diturunkan kepada Nabi
Muhammad, penutup para nabi dan rasul, dengan perantaraan Malaikat
Jibril dan ditulis pada mushaf-mushaf yang kemudian disampaikan kepada
kita secara mutawatir, serta membaca dan mempelajarinya merupakan
ibadah, yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan ditutup dengan surah
An-Nas.?

Jadi kemampuan membaca Al-Qur“an adalah kesanggupan pada diri
seseorang dalam melaksanakan suatu perbuatan atau aktivitas yakni
membaca Al-Qur*an secara tartil dan mampu memahami maksud yang
terkandung dalam bacaan ayat Al-Qur*“an.

Sebelum menjabarkan pengertian membaca Al-Quran, ada ayat Al-

Qur’an yang menyatakan tentang belajar Al-Quran adalah:

L9 855 BICD 3 e ol oD Fe i 3 1
@ T b gl D L £ D

Artinya: “Bacalah demi Tuhanmu yang menciptakan (segala sesuatu).

Dia telah menciptakan manusia dari 'alaq. Bacalah dan Tuhan- mulah yang

2 Kadar M. Yusuf, Studi Alquran (Amzah, 2021), Hal 1.
® LingkarKalam, Buku Pintar Al-Quran: Segala Hal yang Perlu Kita Ketahui
Tentang Al-Quran (Elex Media Komputindo, 2020), Hal 6-7.
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(bersifat) Maha Pemurah, yang mengajar manu- sia dengan qalam,
mengajar manusia apa yang tidak diketahui- nya) (QS Al-Alaq [96]: 1-5).”4

Dari ayat tersebut bisa kita ketahui bahwa adanya perintah membaca.
Untuk bisa membaca maka harus dilakukan dengan proses belajar bacatulis.
Dalam hal ini, bacaan yang fundamental adalah Al-Quran. Dialah yang
pertama-tama harus dibaca, maka harus ada upaya untuk belajar kitab suci
ini. Apalagi belajar Al-Quran otomatis harus mengamalkan prinsip
membaca, sebagaimana dalam lanjutan ayat pertama, yaitu “(membaca)
dengan menyebut nama Tuhanmu yang Menciptakan”.> Berdasarkan pada
ayat dan hadits tersebut maka sudah jelas bahwasannya kita dianjurkan
untuk belajar membaca Al-Quran.

Kemampuan membaca Al-Quran menurut Mas’ud Syafi’i, diartikan
sebagai kemampuan dalam melafalkan Al-Quran dan membaguskan dan
meyempurnakan huruf/ayat-ayat Al-Quran satu persatu dengan jelas,
teratur, perlahan dan tidak terburu-buru, sesuai dengan hukum taj wid.®

Berdasarkan pengertian di atas, maka kemampuan membaca Al-
Quran siswa oleh peneliti diartikan sebagai kecakapan dan keahlian dalam
melafalkan ayat-ayat Al-Quran serta membaguskan dan menyempurnakan
huruf/ayat-ayat Al-Quran satu-persatu dengan jelas, teratur, perlahan dan

tidak terburu-buru, sesuai dengan hukum tajwid.

* M. Quraish Shihab, “Membumikan” Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat (Mizan Pustaka, 2007), Hal 31.

® Ahmad Syarifuddin, Mendidik anak: membaca, menulis dan mencintai Al-Quran
(Gema Insani, 2004), Hal 40.

® Hilaluddin Hanafi. et al., Kiat Mudah Membuat Siswa Membaca Al-Qur’an
(Mengurai Peran Orang Tua dan Guru PAI) (Deepublish, 2023), Hal 43-44.
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2. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kemampuan membaca Alquran merupakan sebuah keterampilan
yang dalam menguasainya harus memenuhi indikator-indikatornya. Di
antara indikator kemampuan membaca Alquran siswa adalah:
a. Kefasihan Dalam Membaca Al-Qur’an
Langkah pertama dalam mempelajari bacaan Al-Qur'an itu harus
mengenal bentuk dan bunyi dari huruf hijaiyah terlebih dahulu salah
saturnya harus memperhatikan sifat-sifat hurufnya agar dapat membaca Al-
Qur'an dengan fasih dan tartil serta jelas makhraj dari hurufnya.’
Makhorijul huruf berasal dari fi'il madhi "z " yang berarti "keluar".
Kemudian diikutkan wazan "024" yang bershighat isim makan menjadi
"z A" yang berarti "tempat keluar". Bentuk jama'mya adalah " & lia
cazadi yang berarti "tempat-tempat keluar huruf". Jadi " makhorijul huruf
adalah "tempat-tempat keluarnya huruf".

Sedangkan menurut istilah, makhorijul huruf adalah:

“Tempat keluarnya huruf yang merupakan tempat berhenti suara dari
sebuah lafaz Ketika lafaz tersebut diucapkan untuk membedakan huruf satu

dengan huruf yang lainnya.8

Perbedaan tilawah atau bacaan seorang pembaca Alquran yang satu
dengan yang lainnya dapat dipahami melalui tingkat kefasihan para

pembaca tersebut di dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah ketika

" Rofiqotul Aini Fina Mawadah, “Pelatihan Makhorijul Khuruf Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Pesantren Bustanul Mansuriyah” Vol
4, No 2, no. Jurnal Pengabdian Masyarakat (2023): Hal 103.

® Samsul Amin, llmu Tajwid Lengkap (Revisi) (el-Ameen Publisher, n.d.), Hal 13.
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membaca Al-quran. Adapaun pembahasan tentang kesempurnaan membaca
seseoramg akan cara melafalkan biasanya termasuk dalam cakupan
“Fashohah”. Fasih berasal dari kata fashoha yang berarti berbicara dengan
terang, fasih, petah lidah. Fasih dalam membaca Alquran maksudnya
terang atau jelas dalam pelafalan atau pengucapan lisan ketika membaca

Al-quraln.9

Dari pengertian diatas maka penulis mengambil kesimpulan bahwa
makharijul huruf merupakan tempat keluarnya huruf hijaiyah, atau cara
membaca Al-Qur'an dengan memperhatikan tempat keluarnya huruf pada

waktu dibunyikan huruf tersebut.

Humam mengelompokkan tempat keluarnya huruf, yakni sebagai

berikut:

1. Al-Halq (tenggorokan) yang meliputi:
1. Pangkal tenggorokan ( /) dan )
2. Tengah tenggorokan (= dang )
3. Ujung tenggorokan ( & dan ¢ )
2. Al-Lisan (lidah) yang meliputi:
1. Pangkal lidah dengan langit-langit ( 3)
2. Lidah hampir pangkal dengan langit-langit ( <)

3. Lidah bagian tengah dengan langit-langit ( z , o dan ¢ )

% Muhammad Ishak Et Al, “Pelaksanaan Program Tilawah Al-Quran Dalam
Menungkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Di MAS Al Ma’sum Stabat” Vol
1, No 4 (2017): Hal 609.
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4. Tepi lidah kanan atau kiri dengan memanjang dari pangkal
sampai depan (=)
5. Tepi lidah kanan dan kiri sampai ujung lidah dengan gusi
atas (J)
6. Ujung lidah dengan gusi atas ( 0)
7. Ujung lidah dengan gusi atas dekat makhraj nun ( _)
8. Punggung kepala lidah dengan pangkal gigi seri atas (<, 2
dank)
9. Ujung lidah dengan pangkal gigi seri yang atas ( J, o dan
o)
10. Ujung lidah dengan ujung dua buah gigi atas (& dan &)
3. Asy-Syafatain (bibir) yang meliputi:
I. Bibir bawah dengan ujung gigi atas (<)
ii. Bibir atas dan bawah dengan rapat ( <= ¢)
iii. Bibir atas dan bawah dengan agak renggang sedikit ( s )
4. Al-Jauf (rongga mulut) yang meliputi: semua huruf mad yaitu alif,
ya“ dan wawu.
5. Al-Khoisyum (Pangkal hidung) yang meliputi: Nun sukun atau
tanwin ketika diidgham bighunnahkan, di-ikhfa“kan serta di-
iglabkan dan mim sukun yang diidghamkan pada mim dan di-

ikhfa“kan pada ba®.*

0 Fatiya Nurul Laily Siti maesurah, “Srategi Peningkatan Kemampuan Dan
Pemahaman Siswa TPQ Atas Pelafalan Makhorijul Huruf Dan Ilmu Tjawid Di Desa
Baureno, Jatirejo, Mojokerto” Vol 7, No 2, no. Jurnal Dakwah dan Sosial Keagamaan
(2021): Hal 18-19.
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b. Ketepatan Dalam Tajwidnya

Ilmu tajwid dan al-quran dapat diumpamakan Bagai dua sisi mata
uang yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dimana ada al-qur’an,
maka disitu akan ada tajwid. Ilmu tajwid hanya dipelajari dan diaplikasikan
untuk membaca al-qur’an. Begitu pula sebaliknya, al-qur’an harus atau
hanya boleh dibaca menggunakan aturan-aturan yang diatur didalam
tajwid. "

Tajwid menurut bahasa berasal dari kata jawwada-yujawwidu-tajwiid
yang berarti menjadikan baik atau bagus, membawa yang baik. Menjadikan
yang baik atau bagus disini ialah membaguskan bacaan Al-Qur'an.

Adapun tajwid menurut istilah, antara lain yang dikemukakan oleh
Muhammad al-Mahmud sebagai berikut:

Tajwid adalah sebuah ilmu yang memberikan hak setiap huruf.
memenuhi hak huruf berupa sifat, panjang dan lainnya, seperti tipis, tebal
dan lain-lainnya.12

Bila dilihat dari definisi di atas dapat dilihat bahwa ilmu tajwid adalah
pelajaran untuk mengenal, memperbaiki bacaan Al-Qur'an. Di dalam tajwid
diajarkan bagaimana cara keluarnya huruf per huruf dan cara
melafazkannya, diajarkan cara merangkai beberapa huruf, menyambung

rangkaian huruf dengan rangkaian huruf yang lainnya.

1 7aki Zamani, Belajar Tajwid untuk Pemula (MediaPressindo, 2012), Hal 9.
12 Sutarto et al Hadi, Modul Tajwid Al-Qur’an Konten Aplikasi Kampung Mengaji
Digital (Deepublish, 2021), Hal 1.
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3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Faktor-faktor mempengarihi kemampuan baca tulis Al-Qur'an ada
dua faktor internal dan dan faktor eksternal adalah
a. Faktor Internal
Faktor internai ini meliputi dua faktor yaitu:
1. Faktor fisikologis
Faktor fisikologis adalah kondisi fisikologis pada umumnya
sangat berpengaruh terhadap kemampuan belajar sesorang. Bagitu
juga dengan belajar membaca Al-Qur'an. Seorang yang dalam
keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajarnya dari orang
yang keadan kelelahan. Selain itu hal yang tidak kalah pentingnya
adalah kondisi panca indra (mata, hidung, pengecap, telinga, dan
tubuh), terutama mata sebagian melihat, dan telinga sebagian
mendengar.
2. Faktor Psikologis
Faktor Psikologis yang mempengaruhi membaca Al-Qur'an adalah
sebagai berikut:
1. Intelegensi atau kecerdasan
Merupakan suatu kemampuan yang tertinggi dari jiwa
makhluk hidup yang hanya dimiliki oleh manusia. intelegensi
seseorang dapa dilihat dari mampu atau tidaknya berbuat atau
bertindak. Kemampuan/ inteligensi seseoran dapat terlihat

adanya beberapa hal, yaitu:
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a) Cepat menangkap isi pelajaran.

b) Tahan lama memusatkan perhatian pada pelajaran dan

kegiatan.

¢) Dorongan ingin tau kuat dan banyak inisiatif .

d) Cepat memahami prinsip dan perhatian.

e) Sanggup bekerja dengan baik.

f) Memiliki minat yang luas.

Inteligensi ini sangat dibutuhkan sekali dalam belajar,

karena dengan tingginya nilai intelegensi seseorang maka akan

lebih cepat menerima pelajaran atau informasi yang

disampaikan, termasuk membaca Al-Qur'an.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang timbul dari luar diri

santri. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhui kemampuan

dan membaca dan menulis Al-Qur'an adalah sebagai berikut.

1. Faktor Instrumental

a) Ustadz/ustadzah, adalah seseorang tenaga profesional yang

b)

dapat menjadikan santrinya maupun merencanakan,
menganalisis dan mengumpulkan masalah yang dihadapi.

Kurikulum, berupakan sejumlah kegiatan yang diberikan
kepada santri. Kegiatan itu sebagian besar adalah
menyajikan bahan pelajaran agar santri menerima,

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran.
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€) Sarana dan Fasilitas, sarana mempunyai arti penting dalam
suatu pendidikan, khususnya belajar Al-Qur'an. Tersedianya
tenpat pengajian yang baik dan nyaman untuk belajar Al-
Qur'an.

d) Lingkungan Masyarakat, yang dimaksud disini adalah
lingkunagan di luar pengajian, lingkungan masyarakat dapat
berarti lingkungan keluarga dan sekelilingnya.

2. Faktor Keluarga
Pengaruh dari keluarga dapat berupa: cara orang tua
mendidik, pengertian orang tua, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga.
3. Faktor Masyarakat Sekitar
Masyarakat merupakan salah satu faktor eksternal yang
berpengaruh terhada santri. Pengaruh ini terjadi karena
keberadaan santri dalam suatu lingkungan masyarakat. Dalam
hal ini bisa berupa: kegiata santri dalam masyarakat, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, dan lingkungan social
budaya.'?
Dari wuraian di atas dapat dipahami faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an tersebut baik
dari internal dan eksternal maka faktor yang mempunyai faktor

penting adalah faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar

3 Hj Nur’aini, Metode Pengajaran Alquran dan Seni Baca Alquran dengan Ilmu
Tajwid (CV. Pilar Nusantara, 2020), Hal 33-37.
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individu, atau yang sering di sebut faktor sekolah yang meliputi

metode mengajar, kurikulum, dan sebagainya.

B. Metode Pembelajaran Qiro’ati
1. Pengertian Metode Pembelajaran Qiro’ati

Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani
“metodos”. Kata ini terdiri dari dua suku kata yaitu “metha” yang berarti
melalui atau melewati dan “hodos” yang berarti jalan atau cara. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia metode adalah “cara yang teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapai maksud”. Dalam bahasa arab metode
disebut “thariqah™ artinya jalan, cara sistem, atau ketertiban dalam
mengerjakan sesuatu. Sedangkan menurut istilah metode adalah sesuatu
sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita. **

Menurut kamus umum bahasa indonesia metode adalah cara yang
telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu maksud. Seorang
pendidik harus menggunakan cara yang telah diatur dan dipikirkan baik-
baik olehnya agar tujuan dari pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan
baik. Secara garis besar, metode adalah rencana menyuruh yang
berhubungan dengan penyajian msteri pembelajaran secara teratur, saling

bertentangan, dan didasarkan pada pendekatan tertentu. Muhammad

% Sopian Lubis, “Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur*an Pada Pendidikan
Dasar
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Athiyah al-Abrasyi mengartikan metode sebagai jalan yang dilalui untuk
memperoleh pemahaman pada peserta didik. ™

Maka dapat disimpulkan metode pembelajaran Al-Qur*an adalah
cara atau sistem yang dilaksanakan guru dalam proses pembelajaran Al-
Quran untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan hasil yang
maksimal.Kata qiroati jamak dari qiroah. Merupakan mashdar dari kata
gara“a, yang berarti membaca.Maka qiro“ah secara harfiah berarti bacaan,
dan ilmu qiroati berarti ilmu tentang bacaan. Menurut istilah Qira“ati
adalah kajian ilmu yang membahas tentang cara-cara mengucapkan kata
atau kalimat Al-Qur"an.16

Jadi metode Qira“ati adalah salah satu metode pembelajaran yang
dilakukan dengan mempraktikan secara langsung tanpa mengeja bacaan
dan dibaca sesuai dengan ketentuan ilmu tajwid. Didalam pendidikan Al-

Qur©an sangat dibutuhkan guru yang kompeten karena metode ini

diajarkan tanpa deberi arahan atau tanpa dituntun terlebih dahulu.

2. Latar Belakang Metode Qiro'ati
Pada tanggal 1 juli 1986 seseorang kiyai yang bernama Kh.
Ahmad Dahlan Salim Zarkasyi telah menerbitkan suatu metode baca tulis
Al-Quran. Metode ini diterbitkan sebanyak 10 jilid.Dalam menyusun
metode ini beliau juga selalu melakukan studi banding keberbagai

pesantren.Salah satu pesantren tersebut bernama pesantren sedayu gresik

1> Rahmat, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Konteks Kurikulum
2013 (Being Pustaka, 2019),. 1
18 Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2009), 5.



22

jawa timur yang di pimpin oleh KH. Muhammad. Pesantren ini telah
dirintis sejak tahun 1965 yang didalamnya terdapat TK Al-Qur“an.TK ini
memiliki siswa sejumlah 1300 yang terdiri dari balita umur 4-6 tahun dan
termasuk TK pertama kali yang ada didunia.Kemudian Kh. Ahmad Dahlan
Salim Zarkasyi mendirikan sebuah TK Al-Qur*an dan menerapkan metode
yang telah beliau terbitkan dengan target 4 tahun muridnya mampu khatam
Al-Qur“an.Dan atas izin Allah hanya dengan waktu yang singkat yaitu 7
bulan ada beberapa murid yang sudah bisa membaca Al-Qur“an sesuai
dengan ketentua ilmu tajwid dan tepat 2 tahun murid beliau mampu
mengkhatamkan Al-Qur*an. Kemudian beliau meminta penilaian kepada
para kiyai atas metodenya tersebut dan pada akhirnya ada ustadz A.
Djoned dan Ustadz Syukri Taufiq berpendapat bahwa metode tersebut

diberi nama metode Qira“ati."

3. Tujuan metode giro’ati

Adapun tujuan dari metode Qiroati antara lain adalah;

a. Untuk menjaga kehormatan al-Qur'an dan kesucianya. Dari segi
makharijul huruf-nya atau tartil dan juga dari segi kaidah tajwid-nya,
selain itu juga menjaga kehormatan Al-Qur'an sudah menjadi
kewajiban seluru umat muslim, salah satu untuk menjaganya yaitu
dengan mempelajarinya secara benar dan baik, serta mengamalkanya

disetiap kehidupan yang dijalani dalam kehidupan sehari-hari. Dalam

7 Abdullah Habib, Achmad Chalimi, dkk, Pak Dahlan Pembaharu dan Bapak TK
Al-Qur’an (Semarang, Yayasan Pendidikan Al-Qur’an Raudhatul Mujawwidin,2000), 53
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al-Qur'an menjelaskan bahwa Allah memperintahkan membaca al-

Qur'an dengan benar dan baik yaitu secara tartil.

Jap ol Ji55 e 3 5
Artinya: dan bacalah al-qur’an dengan tartil (QS. AL-muzammil
ayat-4)

b. Untuk meningkatkan bacaan dikalangan anak didik dan umumnya

kepada Masyarakat.'®
Dari uraian diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa tujuan
dari metode qiro'ati adalah untuk menjaga kehormatan Al-Qur'an dan
kesuciannya, serta untuk meningkatkan bacaan Al-Qur'an bagi anak

didik dan umumnya kepada seluruh kalangan umat islam.

4. Prinsip-Prinsip Metode Qiro'ati

Terdapat dua dasar prinsip-prinsip sebagai berikut :

a. Prinsip yang dipegang guru
1. “Daktun” (Tidak Boleh Menuntun).

Maksudnya seorang guru dalam melakukan pembelajaran
hanya boleh menerangkan pokok pembahasan saja atau
memberikan contoh bacaan yang benar lalu menyuruh anak
untuk mengikuti apa yang telah diucapkan dan apabila ada

kesalahan guru harus membenarkan.

8 Nurlizam et al., proof of love for the qur’an bukti cinta terhadap al-quran, Hal
46-47.
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2. Tiwagas (Teliti, Waspada dan tegas)

Seorang guru harus teliti dalam proses pembelajaran. Teliti
disini maksudnya yaitu ketika anak sedang membaca maka
seorag guru harus benar-benar menyimak agar jika anak tersebt
salah  dalam  pelafalan maka guru sigap untuk
membenarkan.Kemudian guru harus waspada artinya harus
berhati-hati dalam menyimak bacaan anak.Lalu yang terakhir
tegas, jadi tegas yang dimaksud adalah seorang guru ketika
melakukan penilaian tidak boleh ragu-ragu.Penilaian tersebut
harus dilakukan dengan obyektif.

b. Prinsip yang harus dipegang anak

1. CBSA+M atau biasa dikenal dengan Cara Belajar Santri Aktif
dan Mandiri.
Seorang pesertadidik dibiasakan untuk selalu aktif, focus serta
memiliki tanggung jawab terhadap dirinya mengenaik bacaan
Al-Quran karena guru hanya berperan sebagai pembimbing
saja.

2. LCTB: Lancar Cepat Tepat dan Benar.
Ketika membaca Al-Qur*an anak haruslah lacar tidak boleh
mengulang pelafalan.Lalu anak diharapkan agar cepatdalam
membaca tidak boleh mengeja bacaan. Dan anak haruslah tepat

artinya mengucapkan sesuai bacaan atau bisa membedakan
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bacaan yang satu dengan lainnya. Kemudian benar, maksudnya
membaca sesuai hukum yang sudah ada.”

Masing-masing antara guru dan santri memiliki prinsipnya
masing-masing, guru memiliki prinsip harus teliti dalam proses
pembelajaran metode Qiro“ati dan santri memiliki prinsip

selalu aktif dalam pembelajaran metode Qiro“ati.

5. Langkah-langkah Pengajaran Metode Qiro’ati
a. Guru menerangkan pokok pembelajaran yang akan dimulai.
b. Guru mengajarkan Metode Qira™ati.
c.  Guru memberi contoh bacaan dengan benar.
d. Setelah itu santri bersama-sama mengikuti apa yang sudah
dicontohkan oleh guru.
e. Santri diberi kesempatan untuk membaca.
f. Guru hendaknya memberikan perhatian yang menyeluruh baik santri

yang maju dan yang menyimak.20

Dari langkah-langkah diatas guru berperan dalam pembelajaran metode

Qiro*ati, memberi contoh bacaan dan diikuti oleh santri.

6. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Qiro’ati
a. Kelebihan metode qiro'ati diantaranya:

1. Praktis, mudah. dipahami dilaksanakan oleh peserta didik.

19 Sholeh Hasan & Tri Wahyuni, 48.

%0 Ricka Alimatul Ulfa, “Implementasi Metode Qiro"ati Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Quran Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di Madrasah
Ibtidaiyah Darussalam Merandung Jaya, “ ND., 30.
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2. Peserta didik aktif dalam belajar membaca, guru hanya menjelaskan
pokok pembelajaran dan memberi contoh bacaan.

3. Peserta didik tidak merasa terbebani, materi diberikan secara
bertahap, dari kata-kata yang mudah dan sederhana.

4. Efektif sekali baca langsung fasih dan tartil dengan ilmu tajwidnya.

5. Peserta didik menguasai bacaan-bacaan ghorib dalam Al-Qur'an
secara baik.

6. Peserta didik menguasai ilmu tajwid dengan praktis dan mudah.

7. Dalam waktu relatif tidak lama peserta didik mampu membaca Al-
Qur'an dengan fasih, tartil, menguasai bacaanbacaan ghorib dan
ilmu tajwid.

b. Sedangkan kekurangan metode qiro'ati diantaranya:

e Anak tidak bisa membaca dengan mengeja.

e Anak kurang menguasai huruf hijaiyah secara urut dan lengkap.

e Bagi anak yang tidak aktif akan semakin ‘[er‘tinggal.z1

Jadi, Setiap metode membaca Al-Qur'an memiliki kelibihan dan
kekurangannya masing-masing seperti yang terdapat pada metode
pembelajaran qiro'ati diatas dan bagaimana seorang guru mengelola
kelas dan menjadikan pembelajaran yang menyenangkan serta

melibatkan peserta didik sebagai objek dalam pembelajaranya.

Y Nurhadi, belajar tadabbur ilmu karakter pada lebah, burung gagak dan singa
(Kajian Tafsir Ayat-ayat Fauna), Hal 100.
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7. Kerangka Berfikir
Menurut Sekaran (1984), kerangka berpikir merupakan model
konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor
yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka
berpikir dapat juga disebut kerangka pemikiran, yaitu suatu diagram
yang menjelaskan secara garis besar alur logika berjalannya sebuah
22

penelitian.

Berdasarkan latar belakang masalah dan pandangan teoritis yang
telah diuraikan diatas, selanjutnya akan dijelaskan pengaruh variable
bebas dan variabel terikat. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian

ini adalah variable bebas dan variabel terikat.

8. Hipotesis Penelitian

Menurut Gunawan bahwa hipotesis adalah suatu asumsi atau anggapan
atau dugaa teoritis yang dapat ditolak atau tak ditolak secara empiris.
Penentuan apakah suatu hipotesis dapat ditolak atau tak ditolak merupakan
tujuan pengujian hipotesis. Surakhmad menyatakan bahwa hipotesis berasal
dari kata hypo (kurang dari) dan theses (pendapat). Jadi hipotesis adalah
suatu yang masih kurang dari sebuah kesimpulan pendapat. Tetapi
kesimpulan itu belum final, masih harus diuji kebenarannya. Sedangkan

Sudjana menyatakan bahwa hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai

22 Rohita, Metode Penelitian Tindakan Kelas Panduan Praktis Untuk Mahasiswa
Dan Guru (Deepublish, 2021), Hal 55.
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suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk

melakukan pengecekamnya.23

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dimengerti bahwa
hipotesis merupakan suatu pernyataan yang memberikan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah dalam suatu penelitian. Jadi hipotesis yang
penulis dapat rumuskan adalah sebagai berikut:

Ha: Ada Pengaruh Penerapan Metode Qiroati terhadap kemampuan
membaca ALQur’an santri kelas as-sabrowi dipondok pesantren

Darul Amal Metro.

Ho: Tidak ada Pengaruh Penerapan Metode Qiroati terhadap kemampuan
membaca ALQur’an santri kelas as-sabrowi dipondok pesantren

Darul Amal Metro.

% Dian Kusuma Wardani, Pengujian Hipotesis (Deskriptif, Komparatif dan
Asosiatif) (LPPM Universitas KH. A. Wahab Hasbullah, 2020), Hal 15.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah suatu pendekatan untuk menguji teori-
teori objektif dengan menguji hubungan di antara variabel. Variabel-
variabel tersebut pada gilirannya dapat diukur menggunakan instrument
tertentu dan diberi nomor data agar dapat dianalisis menggunakan prosedur
statistik. Laporan tertulis akhir memiliki struktur yang terdiri dari:
pendahuluan, literatur dan teori, metode, hasil, dan pembahasan. Penelitian
kuantitatif terlibat dalam bentuk penyelidikan untuk pengujian teori secara
deduktif, mengendalikan bias, dan mampu menggeneralisasi temuan.’
Penelitian kuantitatif merupakan kegiatan analisis penelitian di mana
pada proses perhitungan menggunakan angka-angka. Bagian dari penelitian
yang dilakukan harus memastikan populasi dan sampel terlebih dahulu.
Pada penelitian kuantitatif posisinya harus bebas nilai atau "value free",
oleh karena itu kaidah objektivitas sangatlah ketat diterapkan dalam
penelitian. Hal yang perlu dilakukan untuk memperoleh objektivitas dalam
penelitian adalah menggunakan alat atau instrumen yang telah validitas
dan reliabilitas.?
Penelitian ini merupakan penelitian jenis ex post facto yaitu

penelitian yang dilakukan setelah suatu kejadian itu terjadi. Penelitian ini

! Siti Rapingah, Mochamad Sugiarto, Muh. Sabir. M, Totok Haryanto, Neneng
Nurmalasari, Muhammad Ichsan, Buku Ajar Metode Penelitian (Sulawesi Tengah: C.
Feniks Muda Sejahtera, 2022), hl 16-17.

? Aries Veronica dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Sumatra Barat: PT. Global
Eksekutif Teknologi, 2022), hl 7.

29
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bertujuan untuk menemukan penyebab yang memungkinkan perubahan
perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu peristiwa,
perilaku atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas
secara keseluruhan sudah terjadi.’

Penelitian ex post facto diarahkan untuk mempelajari peristiwa yang
telah terjadi kemudian merunut ke masa lalu untuk mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan timbulnya peristiwa tersebut.*

Dalam penelitian ini peneliti akan mengukur Pengaruh metode
pembelajaran qiro’ati terhadap kemampuan membaca al-qur’an santri kelas
as-sabrowi dipondok pesantren Darul A’mal. Karena penelitian ini dimulai
dengan mengkaji teori-teori yang sudah ada sehingga untuk menemukan
kebenaran atau penolakan atas teori yang dipakai ditemukan permasalahan-

permasalahan yang kemudian diuji untuk mencari solusi dilapangan.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat
yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi serta dapat diukur.’
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu metode qiro’ati sebagai

variabel bebas dan kemampuan membaca sebagai variabel terikat.

% Martina Pakpahan dkk, Metodologi Penelitian (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2022).72.

* Agung Widhi Kurniawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Yogyakarta: Pandiva
Buku, 2016).14.

® Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Metro: Ramayana Pers dan STAIN Metro,
2008).80.
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1. Metode Qiro’ati ( Variabel bebas X)

Metode qiroati merupakan metode pengajaran dan pembelajaran

Al-Qur“an secara tartil, bertajwid, dibaca secara langsung tanpa di eja.

Metode qiroati ini banyak digunakan di suatu Taman Pendidikan Al-

Qur*an karena dianggap sebagai salah satu metode baca tulis Al-Qur*an

yang paling praktis dan efektif. Dengan menggunakan metode qiroati,

maka pembelajaran baca tulis Al-Qur“an bisa dilakukan dengan mudah.

Penerapan metode qiroati dalam membaca Al-Qur“an harus diterapkan

secara tartil dan dengan memperhatikan kaidah ilmu tajwid. Indikator

dalam metode Qira“ati.

a.

Santri mampu melaksanakan pembelajaran Qira“ati dangan
tepat waktu.

Santri menunjukkan kemajuan dalam pembelajaran metode
Qira“ati.

Santri mampu melaksanakan apa yang diperintahkan guru dalam
pembelajaran metode Qira“ati.

Kesadaran melaksanakan tugas sebagai santri dalam

pembelajaran metode Qira“ati.

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an ( Variabel terikat Y)

Kemampuan membaca Al- Quran adalah keterampilan

melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat yang

menyertainya seperti qolqolah dan lain-lain) dan mustahaknya perubahan-

perubahan bunyi huruf ketika bersambung dengan huruf lain seperti
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gunnah, idgham dan lain-lain, Kemampuan membaca Al-Quran ini
merupakan hal yang penting dalam proses pembelajaran anak, karena hal
ini adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak. Kemampuan
membaca Al-Quran hendaknya dimiliki anak sejak dini. Kemampuan
membaca Al-Quran merupakan bekal kehidup anak. Kegiatan pengajaran
membaca Al-Quran harus memperhatikan kaidah syar“i. Kemampuan
membaca Al-Quran adalah kecakapan membaca Al-Quran dengan bagus
dan benar sesuai dengan tuntunan syari“at sebagaimana yang dijelaskan
oleh ilmu tajwid. Adapun beberapa indikator kemampuan yang dapat di
cangkup dalam membaca Al-Qur“an sendiri meliputi :

a. Kelancaran dan tartil dalam membaca Al-Qur“an.

b. Kesesuaian pelafalan huruf sesuai makhrajnya.

c. Ketepatan membaca Al-Qur*“an sesuai tajwid

C. Populasi, semple, dan Teknik Penganmbilan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan unit atau individu dalam ruang
lingkup yang akan diteliti.° peneliti berasumsi bahwa populasi adalah
keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah

penelitian.

Sedangkan menurut Sugiyono populasi generalisasi yang terdiri

dari atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisik

® Nanang Martono, Metode Peneclitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data
Sekunder, 74.
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.7

Jadi dari pendapat diatas dapat diambil bahwa populasi adalah
bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda- benda alam yang lain.
Populasi juga bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki
oleh subyek atau obyek tersebut.

Adapun populasi yang dilakukan Peneliti dalam penelitian ini
adalah Santri As-sabrowi diPondok Pesantren Darul Amal Metro. Yang

jumlahnya 150 santri

2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau mewakili populasi yang diteliti.
Sampel diambil dari populasi penelitian yang mencerminkan dari segala
sesuatu populasi dan diharapkan dapat mewakili seluruh anggotanya. Bila
populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada popualsi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka

peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.

Menurut Suharsimi Arikunto sebagai tercantum dibawah ini yaitu
untuk sekedar ilustrasi atau pegangan, maka apabilla subyeknya kurang
dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitianya

merupakan penellitian populasi. Sebaiknya, apabila subyeknya besar atau

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
R&D (Bandung : Alfabeta, 2012), 117.
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llebih dari 100, maka dapat diambil presentase dengan kisaran 10-15%
atau 20-25%.°

Penelitian ini peneliti mengambil sampel adalah beberapa populasi
dianggap cukup homogen dan jumlahnya lebih dari 100 maka dapat
diambil antara 10%-25%. Namun apabila jumlahnya kurang dari 100
dapat diambil semua atau diambil sebanyak 30% sampai 70%.
Berdasarkan jumlah populasi yang ada sebanyak 150 orang maka sampel
yang diambil 20%. Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel
adalah beberapa Santri As-sabrowi diPondok Pesantren Darul Amal
Metro . Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 santri maka
sampel yang di ambil adalah 30 santri dari jumlah populasi santri yang
ada.

Berkenaan dengan itu dalam penelitian ini jumlah populasinya
sebanyak 150 santri. Dalam hal ini peneliti mengambil 20% nya yaitu
sebanyak 30 santri.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik sampel atau disebut juga teknik sampling merupakan
teknik pengemabilan sampel. Adapun teknik sampling yang penulis
gunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Dimana
teknik ini agak lebih leluasa karena dalam pengambilan sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

® Suharsimi Arikunto, Metodologi Pendidikan (Jakarta; Rajawali Persa, 2012), 107.
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dalam populasi itu.’ Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan
simple random sampling dengan cara sederhana.

Simple random sampling (sampel random acak sederhana)
merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama pada semua subyek pada populasi untuk terpilih menjadi sampel.
Pengambilan sampel acak dapat dilakukan dengan undian, bilangan
acak, dan atau menggunakan tabel bilangan random sebagai acuan.’?

Cara pengambilan sampel yang penulis gunakan yaitu “Kita
siapkan kertas kecil-kecil tulisan nomor subjek, satu nomor untuk setiap
kertas. Kemudian kertas ini kita gulung, dengan tanpa prasangka, kita
mengambil sebanyak sampel yang kita butuhkan, sehingga nomor-nomor
yang tertera pada gulungan kertas yang terambil itulah yang merupakan

nomor subjek penelitian kita”.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket
Metode angket merupakan serangkaian atau daftar pertanyaan
yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh
responden. Setelah diisi, angket dikembalikan ke petugas atau peneliti.
Metode angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tidak langsung yang diujikan kepada siswa untuk memperoleh data

tentang pengaruh pembelajaran metode qiro’ati terhadap kemampuan

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomi Dan
Kebijakan Publik Serta Ilmu-1lmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2015),124.

19 Rifka Agustianti, Et AL, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Makasar:
CV Tohar Media, 2014), hl 73.
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membaca al-qur’an santri kelas as-sabrowi dipondok pesantren Darul

A’mal. Adapun alternatif jawaban yang disediakan peneliti sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Skala Likert
No Pernyataan Skor
1 Selalu 4
2 Sering 3
3 Kadang-Kadang 2
4 Tidak Pernah 1
2. Tes

Tes adalah isntrumen atau alat untuk mengukur prilaku, atau kinerja
seseorang.'’ Secara umum tes merupakan serangkaian pertanyaan atau
latithan yang digunakan untuk mengukur keterampilan pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok. Tes yang peneliti gunakan adalah tes lisan mengenai
kemampuan membaca Al-Qur“an, tes ini diberikan kepada santri As-
sabrowi di Pondok Pesantren Darul Amal Metro yang dambil sampelnya
sebanyak 30 santri dengan tujuan untuk mendapatkan data tentang
Kemampuan Membaca Al-Qur“an. Instrumen tes dalam penelitian ini
menggunakan kriteria penilaian sebagai berikut:

(1).80-100 = Sangat baik, (2).70-79 = Baik, (3).60-69 = Cukup,

(4).0-59 = Kurang

1 Syahrum, Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif,. 143.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data untuk
mendukung penelitian yang dilakukan. Metode dokumentasi yaitu
mencari data mengenai hal- hal atau variabel berupa catatan, buku, surat
kabar, majalah, prasasti notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya.12
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang Pengaruh Metode Qiro™ati terhadap
kemampuan membaca Al-Qur“an santri As-sabrowi diPondok Pesantren

Darul Amal Metro.

. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan “alat” yang digunakan untuk melihat
dan mengukur suatu fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara
spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.13
Sesuai dengan pengertian tersebut maka instrument penelitian
merupakan alat untuk mengukur dari variabel yang diteliti, atau suatu alat
yang digunakan untuk mendapatkan data yang diteliti.
1. Rancangan\ kisi kisi
Kisi-kisi instrumen merupakan sebuah tabel yang menunjukkan

hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi

instrumen ini menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan

12 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 2010), 274
* Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusun Instrumen Penelitian (Sleman:

CV Budi Utama, 2012).



38

sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan
instrumen yang disusun.™

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen angket, dimana
angket untuk mengukur variabel hasil belajar siswa. Berikut ini adalah
kisi-kisi instrumen metode Qira“ati pada Al-Qur'an, penelitian untuk
dijadikan landasan dalam penyusunan butir pertanyaan.

Adapun rangkaian kisi-kisi instrument dalam penelitian ini

dapat dijabarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Rancangan Kisi-kisi Variabel Penelitian Tentang Metode qiro’ati terhadap
kemampuan membaca al-qur’an

No item

No Variabel Indikator

Penelitian Butir

1. Santri mampu
melaksanakan 1-3
pembelajaran  Qira™ati
dangan tepat waktu.

2. Santri  menunjukkan
kemajuan dalam 4-5
pembelajaran Qiro'ati

3. Santri mampu

Variabel melaksanakan apa yang

1 | Bebas (x) diperintahkan oleh guru 6-7

Metode dalam  pembelajaran

Qiro’ati metode Qiro'ati

4. Kesadaran
melaksanakan tugas
sebagai santri dalam
pembelajaran  metode 8-9
Qiro'ati

5. Kelancaran membaca
metode Qiro'ati pada 10
Al-Qur'an

14 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 205.
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1. Kelancaran dan tartil 1-2
dalam membaca Al-
Variabel Qur'an.
2 | Terikat  (y) 2. Kesesuaian pelafalan 3-4
Kemampuan hurus sesuai
Membaca Al- Kkhros
Qur'an makhrojnya.
3. Ketepatan membaca 5
Al-Qur'an sesuai tajwid
Jumlah 15 Item

2. Pengujian instrument
a. Uji validitas
Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur
sesuai dengan apa yang ditargetkan. Tinggi rendahnya validitas
sebuah instrument dapat menyatakan bahwa data yang terkumpul
sesuai dengan validitas yang dimaksud.™
Jadi validitas merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu gejala yang sebenarnya yaitu valid atau
tidak valid.
Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan Person Product Moment dengan rumus

sebagai berikut:

_ n(TXY) — (IX).(TY)
JIX2 — (X3 (n.3Y2 - %)%

rxy

Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi personproduct moment

n = Jumlah responden

> Nana Sudjana Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2007),117.



40

> x = Skor butir pertanyaan
>y = Skor total
> xy = Skor pertanyaan dikalikan dengan skor total
> x 2 = Jumlah skor yang dikuadrat dalam sebaran x
>y 2 = Jumlah skor yang dikuadrat dalam sebaran y.16
b. Uji reliabilitas

Reabilitas instrument penelitian adalah suatu alat yang
memberikan hasil yang tetap sama meskipun dilakukan oleh orang
yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat yang berbeda
pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan kondisi. Maka,
rumus yang dapat digunakan untuk uji reliabilitas adalah dengan
teknik Sperman brown merupakan rumusan yang dipakai penulis
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

I = 2rb

Keterangan:
r i = Reliabilitas internal seluruh instrument
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dari

kedua.l’

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Penelitian kuantitatif dan
R&D),255.
' Ibid, 190
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F. Teknik Analisis Data

Dalam Penelitian Kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.
Kegiatan dalam menganalisis data adalah:

“Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,
mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang tekah diajukan. Untuk penelitian yang tidak merumuskan hipotesis,
langkah terkahir tidak dilakukan.”*®

Dalam menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik
analisis product moment. Dalam teknis analisis data langkah pertama yaitu
menhitung kofesien yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh metode demonstrasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam terhadap hasil belajar.

ey = n(TXY) — (TX). (TY)
Jn.3X2 - (X)L (n.XY% — YY)?%)

Keterangan:

Ixy = Koefesien korelasi score butir dengan score total
>'Y = Jumlah score total

> X = Jumlah score butir

> XY = Jumlah perkalian antara score total dan score butir

8 1bid, 207



Y X*= Jumlah kuadrat score butir
>'Y?= Jumlah kuadrat score total

n =Banyaknya responden.*®

¥ Ibid, 255
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah pondok pesantren Darul A’'mal Metro Lampung

Pondok Pesantren Darul A’mal merupakan pondok rintisan
Almarhum Almaghfurlah Hadrotus Syekh KH. Khusnan Musthofa
Ghufron. Beliau merupakan seorang aktivis yang memiliki
kemampuan luar biasa yang tinggi. Selain itu, beliau juga dikenal
sebagai "Singa Putih Penjaga Rimba Ulama Lampung" yang menjadi
aktivis organisasi terbesar Nahdlatul Ulama selama kurang lebih
sepuluh tahun. Kemudian pada tahun 1987, beliau memutuskan
mendirikan lembaga pendidikan agama untuk mengabdikan dirinya
kepada masyarakat yang lebih luas. Dengan dibantu oleh sahabatnya
KH. Syamsudin Tohir, beliau pertama kali membuka Pesantren Darul
A’mal yang berada di J1. Pesantren, Mulyojati 16 B Metro Barat.

Lokasi yang hendak beliau jadikan sebuah pesantren ini, ternyata
pada masa itu adalah tempat yang sangat rawan dengan kejahatan,
sering digunakan untuk penyembelihan sapi-sapi hasil dari curian atau
tindakan orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Hal ini sudah
tentu menjadi suatu tantangan tersendiri yang harus dihadapi, dalam

mewujudkan keinginan beliau.
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Namun semua itu tidak menjadikan beliau ragu untuk melangkah
ke depan, justru dengan munculnya tantangan tersebut, menjadikan diri
beliau semangat dan termotivasi, mengingat dengan masih banyaknya
tindakan-tindakan kriminal yang masih merajalela dimana-mana yang
dilatar belakangi oleh miskinnya keimanan dan keilmuan. Sedangkan
masyarakat sekitar sangat membutuhkan sarana untuk dapat merubah
nuansa kehidupan yang sangat nista itu.

Kedatangan beliau untuk merintis pondok pesantren di Kota Metro
itu, ternyata mendapat banyak dukungan dari masyarakat sekitar.
Dibuktikan dengan sumbangan tenaga yang diberikan oleh masyarakat
untuk membangun dan mendirikan pondok pesantren, selain itu
mereka juga tampak semangat dan ikut berperan. Sehingga dengan
dukungan seperti ini, dapat mempermudah beliau dalam mendirikan
pondok pesantren ini.

Dalam membangun pondok pesantren Darul A*mal, beliau
memulai dengan membeli sebidang tanah secara bertahap dan
memperluas wilayah pondok pesantren secara berkala, dimulai dengan
membangun sebuah mushola kecil, guna untuk sarana tempat
peribadatan, dan ndalem94 untuk tempat istirahat beliau bersama
keluarga dan santrinya. Santri pertama pada awal didirikannya pondok
pesantren Darul A’mal ini kurang lebih berjumlah sepuluh santri yang
mukim di ndalem beliau. Adapun tenaga pengajar pada saat itu adalah

K.H. Syamsudin Thohir, beliau ini adalah rekan yang setia berjuang
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bersama K.H. Khusnan Musthofa Ghufron sedari muda dan ikut serta
dalam pembangunan merintis Pondok Pesantren Darul A*“mal.

Pada tahun 1989, sejumlah santri berdatangan menemui beliau
dengan kegiatan ubudiyah dan mengaji bandongan (pengajaran dalam
bentuk kelas) di mushola dan kamar yang baru dibangun. Kemudian
pada tahun 1990, beliau mulai mendirikan lembaga formal bernama
Madrasah Tsanawiyah Darul A’mal seiring dengan bertambahnya
jumlah anak yang ingin belajar dan mengaji.

Seiring dengan perkembangannya, pondok pesantren Darul A’mal
semakin banyak diketahui masyarakat dan semakin banyak
peminatnya, hingga pada tahun 1993, beliau pun akhirnya mendirikan
lembaga formal lainnya seperti Madrasah Aliyah Darul A’'mal dan
Sekolah Dasar asuh. Kemudian di tahun 2008, beliau mendirikan
lembaga formal yang setara Madrasah Aliyah, yaitu Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Darul A’'mal dengan fokus pada keilmuan
computer.l

Pesantren yang luasnya kurang lebih dari lima hektar ini
berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir, baik dari segi
kuantitas dan kualitas santrinya, maupun fasilitas dan layanan
penunjang yang diberikan oleh pondok pesantren Darul A’mal ini. Hal
ini terbukti dari diikutsertakannya siswa atau santri dalam kegiatan

lokal maupun nasional yang biasanya diselenggarakan oleh pemerintah

! Arsip Dokumen Darul A*“mal, Profil Pondok Pesantren Darul A “mal, TPS tahun 2023.
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maupun swasta. Adapun upaya beliau dalam membina dan memetakan
pondok pesantren terus dikembangkan dengan membangun asrama
baru, perluasan masjid, ruang belajar, bahkan didirikannya Institut

Agama Islam Darul A’mal (IAIDA) pada tahun 2022 lalu.?

Adapun denah lokasi pondok pesantren Darul A’mal yang
berada di kota Metro, provinsi Lampung dapat dilihat pada gambar

berikut:
Gambar 4.1

Denah Lokasi Pondok Pesantren Darul A’mal

darl T Kamang

? Arsip Dokumen Darul A*mal tahun 2022-2023.
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b. Visi dan misi pondok pesantren Darul A’mal Metro Lampung

Visi:

Mewujudkan Santri yang beriman, taqwa, berwawasan luas

dan memiliki skill.
Misi:
1) Mengoptimalkan semua elemen pembelajaran.
2) Mengikut sertakan Santri dalam kegiatan eksternal dan
internal.
3) Melengkapi sarana dan prasarana pondok pesantren.

4) Meningkatkan pelayanan dalam berbagai sektor.

5) Open management.

Tujuan:

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

2) Mengembangkan potensi santri, agar menjadi manusia
yang berakhlakul karimah, berilmu, berdedikasi tinggi,

kreatif, peduli, mandiri, dan bertanggungjawab.



Tabel 4.1

Tabel Fasilitas Pondok Pesantren Darul A’mal.
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Banyak dan Kondisi
No- Fasilitas Baik  [Rusak Ringan Igz:::{
1. |[Ruang Kantor 8 - -
2. |Ruang Kelas 62 - -
3. |Ruang Perpustakaan 3 - -
4. Ruang LAB IPA | - -
5. |Ruang Balai Kesenian 2 - -
6. |Ruang Keterampilan 2 - -
7. |Ruang Praktik 6 - -
8. [Kantin 8 - -
9. |Asrama Santri Putra 10 - -
10. |Asrama Santri Putri 13 - -
11. Rumah Dewan Asatidz 4 - -
12. Dapur Umum Santri Mukim 9 - -
13. [Penerangan PLN dan Genset 10 - -
14. |Air (Sumur Gali, Bor, dan 8 - -
POM)
15. Mushola 2 - -
16. [Sarana Olahraga: Lapangan 1 -
Sepak Bola Lapangan Basket
Lapangan Bola Voli Lapangan
Bulu Tangkis Lapangan Tenis 1 - -
Meja 5 . .
4 - -
4 - -
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2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Data Metode Qiro’ati
Untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode qiroati
terhadap kemampuan membaca Al-Qur“an Santri Kelas As-sabrowi
Diponpes Darul A’'mal Metro , maka penulis menyebar angket
kepada responden dan yang menjadi sampel penelitian sebanyak 30
siswa. Angket disebarkan pada tanggal 15 Juni 2025 sebanyak 15
item pertanyaan, dengan satu model angket tentang penggunaan
metode Qiroati dengan ketentuan sebagai berikut :
1) Untuk jawaban selalu diberi skor 4
2) Untuk jawaban sering diberi skor 3
3) Unruk jawaban kadang-kadang diberi skor 2
4) Untuk jawaban tidak pernah diberi skor 1
b. Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Kelas
As-sabrowi Diponpes Darul A’mal Metro.
Data hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an Santri Kelas As-
sabrowi Diponpes Darul A’mal Metro peneliti dapatkan dengan
meminta bantuan guru secara langsung pada tanggal 15 Juni 2025

yang diperoleh dan disajikan dalam tabel sebagai berikut:



Data Hasil Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri As-sabrowi di

Tabel 4.2

Ponpes Darul A’mal Metro

NO Nama Santri Nilai Kategori

1 Dafa 85 Selalu

2 Aldi 70 Sering

3 Haikal 75 Sering

4 Dani 80 Selalu

5 Fuady 85 Selalu

6 Rozak 75 Sering

7 Robbi 60 | Kadang-Kadang
8 Andika 80 Selalu

9 Sanjaya 85 Selalu

10 Bintang 70 Sering

11 Sigit 58 Tidak Pernah
12 Hendi 75 Sering

13 Rozak 85 Selalu

14 Fatan 80 Selalu

15 Alif 85 Selalu

16 Sahal 75 Sering

17 Radit 80 Selalu

18 Riko 75 Sering

19 Didit 68 | Kadang-Kadang
20 Hafiz 70 Sering
21 Yusuf 75 Sering
22 Kiki 70 Sering
23 Arga 85 Selalu

50
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24 Angga 80 Selalu
25 Haidar 70 Sering
26 Yudha 65 | Kadang-Kadang
27 Samsul 70 Sering
28 Dirgantara 75 Sering
29 Nafik 70 Sering
30 Fandy 70 Sering
Kriteria Skor Total:
Tabel 4.3
Kriteria Skor Total
Nilai Angka Keterangan
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup
0-59 Kurang

Dengan demikian, maka penulis akan mengkategorikan
hasil angket di atas dalam bentuk kategori. Adapun kategori hasil

leger adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Hasil Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri As-sabrowi di

Ponpes Darul A’mal Metro

No Nilai Angka Frekuensi Prediket | Presentanse
1 80-100 11 Sangat Baik 45%
2 70-79 15 Baik 45%
3 60-69 3 Cukup 7,5%
4 0-59 1 Kurang 2,5%
Jumlah 30 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa santri
As-sabrowi diponpes Darul A’mal Metro yang diambil datanya dari
26 siantri mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca Al-
Qurann yaitu sebanyak 11 (45%) kemampuan membaca Al-
Qur*an santri sangat baik. Sebanyak 15 (45%) santri baik dalam
kemampuan membaca Al-Qur“an, dan 3 (7,5%) santri cukup dalam
kemampuan membaca Al-Qur*an, dan 1 (2,5%) santri kurang
dalam kemampuan membaca Al-Qur“an. Maka dapat dikatakan
kemampuan membaca  Al-Qur“an Santri As-sabrowi diponpes

Darul A’mal Metro meningkat dan dikatakan dalam kategori baik.

Uji Instrumen Penelitian
1) Uji Validitas Angkat

Uji validitas digunakan untuk mengukur kevalidan pada item-
item pernyataan. Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan

korelasi Poduct Moment, dengan cara membandingkan antara rpwng
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(nilai pearson correlation) dengan r,,e dimana taraf signifikan yang
digunakan adalah 5% atau 0,05 dengan jumlah responden sebanyak
30, sehingga dapat ditentukan nilai degre of fredom (df)= N-2 atau
(30-2=28), jadi dapat diperoleh nilai 1 dari angka 28 adalah
0,361. Adapun penentuan keputusan dalam uji validitas adalah
sebagai berikut :>

1. Jika nilai Thjwng > Tabe Mmaka pernyataan dinyakatan
valid.

2. Jika nilai rhing < Tbet maka pernyataan dinyakatan
tidak valid.

Adapun hasil uji validitas dalam peneltian ini dengan
menggunakan SPSS 26 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel Metode Qiro’ati (X) dan Kemampuan membaca

al-qur’an (Y)

No. Butir Soal RHitung | RTabel | Keterangan
1. | Metode Qiroati_1 0,534 0,361 Valid
2. | Metode Qiroati 2 0,554 0,361 Valid
3. | Metode Qiroati 3 0,592 0,361 Valid
4. | Metode Qiroati_4 0,446 0,361 Valid
5. | Metode Qiroati 5 0,449 0,361 Valid
6. | Metode Qiroati 6 0,450 0,361 Valid
7. | Metode Qiroati 7 0,440 0,361 Valid
8. | Metode Qiroati_8 0,414 0,361 Valid
9. | Metode Qiroati 9 0,471 0,361 Valid

10. | Metode Qiroati 10 0,490 0,361 Valid

Sumber : Data Primer Diolah 2025

* Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif, (Yogyakarta: Program Sudi Manajemen
Pendidikan Islam). 70.
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Berdasarkan pada tabel di atas yang terdiri dari 10
pernyataan pada variabel metode Qiroati maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh pernyataan variabel metode Qiroati dinyatakan

valid, karena nilai Ihitung > Tiabet yaitu 0,361.

1) Uji Reabilitas Angket
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah item
pertanyaan dinyatakan reliabel atau tidak. Pada uji reliabilitas
dilihat pada nilai Cronbrabch’s Alpha masing-masing variabel,
Berikut ini adalah kriteria pengambilan keputusan dalam hasil uji

reliabilitas:*

Tabel 4.6
Cronbrabch's Alpha
Nilai Cronbach's Alpha Kategori
> 0,900 : Excelent (Sempurna)
0,800-0,899 . Good (Baik)
0,700-0,799 : Acceptable (Diterima)
: Questionable
0,600-0,699 (Dipertanyakan)
0,500-0,599 : Poor (Lemah)
: Unacceptable(Tidak
<0,500 Diterima)

* Ibid., 72.
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Dalam penelitian ini suatu variabel dikatakan reliabel jika
nilai Cronbach Alpha >0,600, Adapun hasil uji reliabilitas pada

variabel metode talaqqi sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Reabilitas Variabel Metode Qiro’ati (X)

Reliability Statistics
_ronbach's Alpha N of ltems

.764 15

Sumber : Data Primer Diolah 2023

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Cronbach's Alpha
pada variabel metode Qiroati adalah 0,764 > 0,600, Sehingga
pernyataan pada variabel metode Qiroati tersebut dapat dikatakan

reliabel untuk pengukuran dan penelitian selanjutnya.
Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas Data

Analisis uji normalitas dalam penelitian ini untuk menguji
asumsi bahwa data distribusi sampling dari rata-rata sampel
mendekati dan mengikuti normalitas populasi. Analisis uji

normalitas menggunakan uji kolmogrov smirnov.

Untuk mengetahui apakah data kedua variabel penelitian
cenderung berdistribusi normal maka digunakan uji kolmogrov

smirnov melalui aplikasi SPSS 26 dengan kriteria uji. Apabila
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nilai signifikan (Sig)> 0,05 maka Ho ditolak, artinya data
berdistribusi normal, begitupun sebaliknya apabila nilai
signifikan (Sig)< 0,05 maka datanya dinyatakan berdistribusi
tidak normal. Berikut ini sajian grafik histogram hasil uji
normalitas data:

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas Butir Angket

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov* Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.  Statistic df Sig.

E3

metode qiro'ati .094 30 200 961 30 330
kemampuan membaca .134 30 178 958 30 274
alqur'an

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Menurut Rochmat Aldy Purnomo Tes normalitas
menggunakan uji kolmogrov-Smirnov apabila signifikansi > dari
0,05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan signifikansi < 0,05

maka data tidak berdistribusi normal.’

Bedasarkan uji normalitas data menggunakan SPSS dengan

uji kolmogrov-Smirnov data instrumen angket dan tes metode

® Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS (Ponorogo:
CV Wade Grup, 2016), 55.
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Qiroati dan kemampuan membaca terdistribusi normal karena

Sig> 0,05.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan data yang telah diperoleh tentang pengaruh
metode Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-Qur“an
santri As-sabrowi Diponpes Darul A’'mal Metro maka
dilakukan uji persyaratan analisi, kemudian data di olah dengan
menggunakan teknik analisis data untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh metode qiro’ati terhadap kemampuan
membaca Al-Qur“an santri As-sabrowi diPonpes Darul A’mal
Metro yang nantinya dapat digunakan sebagai langkah
pembuktian hipotesis dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini Penulis mengajukan rumusan masalah,
yang masing- masing rumusan tersebut diujikan dalam
penelitian ini, yakni : Apakah ada pengaruh yang positif dan
signifikan dari penggunaan metode Qiroati terhadap
kemampuan membaca Al-Qur©an Santri Kelas As-Sabrowi
diPonpes Darul A’'mal Metro ?

Sebelum menghitung pengaruh metode Qiroati terhadap
kemampuan membaca Al-Qur©an terlebih dulu membuat
hipotesis yang sesuai pada bab sebelumnya. Adapun perumusan

hipotesisnya yaitu :
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Ha : Terdapat pengaruh metode Qiroati terhadap
kemampuan membaca Al-Qur“an santri As-sabrowi diponpes
Darul A’'mal Metro.

Ho : Tidak Terdapat pengaruh metode Qiroati terhadap
kemampuan membaca Al-Qur“an santri As-sabrowi diponpes
Darul A’'mal Metro.

Pengambilan keputusan dengan taraf signifikan 5% dapat
ditentukan sebagai berikut :

1. Bila nilai signifikan > 0,05 maka Ho ditolak

2. Bila nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima.

Tabel 4.9
Hasil Uji Regresi Sederhana X Dengan Y

Coefficientsa

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
3.275 2.113 1.550 132
metode qir'ati .345 .082 .624 4.221 .000

a. Dependent Variable: kemampuan membaca alqur'an

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi dari
hasil uji analisis regresi linear sederhana yaitu < 0,05 maka
terbukti Terdapat Pengaruh yang positif dari variabel X dan Y,
dalam hal ini berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai
signifikan adalah 0,000. Hal ini berarti bahwa nilai signifikan

< 0,05 dengan kata lain Ha diterima dan Ho ditolak.
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Uji hipotesis juga dapat dilakukan dengan membandingkan
nilai t hitung dan t tabel. Dalam hal ini peneliti
mempertimbangkan tabel konsultasi pada tabel t yang peneliti
sajikan lengkap pada lampiran. Berdasarkan tabel hasil
pengujian diatas dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar
4.221 dalam hal ini peneliti menggunakan df (digree of
freedom) yang diperoleh dari perhitungan jumlah sampel (N-1)
untuk menentukan besar t hitung dan t tabel. Artinya jumlah
sampel 30-1 adalah 29 jadi berdasarkan hasil t tabel pada taraf
signifikan 5% untuk df 29 adalah 1,699 Hal ini berarti t hitung

> dari t tabel, maka Ha dapat diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y yaitu
pengaruh metode Qiroati terhadap kemampuan membaca Al-

Qur“an santri As-sabrowi diponpes Darul A’mal Metro.

Tabel 4.10
Hasil Uji Pengaruh Antara Variabel X Terhadap Y

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .624° .389 .367 1.676

a. Predictors: (Constant), metode gir'ati

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil perhitungan

analisis regresi linear sederhana diperoleh skor R Square
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sebesar 0,389 atau sama dengan 38,9%. Angka tersebut
mengandung arti bahwa metode Qiroati (X) berpengaruh
terhadap variabel kemampuan membaca Al-Qur©an santri (Y)
sebesar 38,9 %. sedangkan sisanya (100% - 38,9% = 61,1%)

dipengaruhi oleh variabel lain.

Uji hipotesis yang digunakan penulis dalam penelitian ini
juga melakukan uji Chi-Kuadrat melalui aplikasi SPSS 26. Uji
Chi-Kuadrat merupakan salah satu uji hipotesis statistik non
parametik yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Adapun
ketentuan pengambilan keputusan dalam Uji Chi- Kuadrat
adalah sebagai berikut :

1) Apabila Chi-Kuadratyiwng > Chi-Kuadrtipe maka H,
diterima H, ditolak dan, artinya terdapat pengaruh
antara variabel metode Qiroati (X) terhadap
kemampuan membaca Al-Qur“an (Y).

2) Apabila Chi-Kuadratyiung < Chi-Kuadrat,e maka H,
diterima dan H, ditolak, artinya tidak terdapat
pengaruh antara variabel metode Qiroati (X) terhadap
kemampuan membaca Al-Qur“an (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS
26, maka hasil uji Chi-Kuadrat dalam penelitian ini sebagai

berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Chi-Kuadrat
Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2-
Value df sided)
Pearson Chi-Square 108.006° 104 374
Likelihood Ratio 79.055 104 .967
Linear-by-Linear Association 11.279 1 .001

N of Valid Cases 30

a. 126 cells (100.0%) have expected count less than 5. The minimum

expected count is .03.

Berdasarkan hasil uji Chi-Square diperoleh nilai Pearson
Chi- Square sebesar 108,006. Sebelumnya dilakukan pencarian
nilai Chi- Kuadratpe sehingga diketahui nilai Chi-Kuadratiape
sebesar 43,773 dan nilai Sig. = 0,374. Maka berdasarkan
ketentuan pengambilan keputusan dalam uji Chi-Kuadrat dapat
disimpulkan bahwa nilai Chi-Kuadratyiwne > Chi-Kuadratipe
(108,006 > 43,773) maka H, diterima H, ditolak dan, artinya
terdapat pengaruh antara variabel metode Qiroati (X) terhadap
kemampuan membaca Al-Qur©an (Y). Maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan metode Qiroati dapat
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur©an santri As-

sabrowi dipondok pesantren Darul A’mal Metro.

B. PEMBAHASAN
Pembahasan hasil penelitian ini berfokus pada apakah ada pengaruh
positif dan signifikan antara metode Qiroati terhadap kemampuan membaca

Al-Qur*an Sntri As-sabrowi diPonPes Darul A’mal Metro. Bedasarkan hasil
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analisis data di atas sesuai dengan tujuan penelitian ini yang dilakukan
dengan SPSS 26 memberikan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan hasil
pengujian dapat diketahui bahwa t hitung sebesar 4,221 sedangkan nilai t
tabel 1,699 pada taraf signifikan 5%. Artinya t hitung > t tabel maka Ho
ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa Ha yang peneliti ajukan yaitu
“terdapat pengaruh penggunaan metode Qiroati terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an santri As-sabrowi diPondok Pessantren Darul A’mal
Metro” diterima.

Besarnya skor R Square adalah 0,389 atau sama dengan 38,9%. Angka
tersebut mengandung arti bahwa metode Qiroati (X) berpengaruh terhadap
variabel kemampuan membaca Al-Qur*an santri (Y) sebesar 38,9%.
sedangkan sisanya (100% - 38,9% = 61,1%) dipengaruhi oleh variabel lain.

Dalam hal uji hipotesis peneliti juga melakukan uji Chi-kuadrat yang
hasilnya menunjukan bahwa nilai Chi-Kuadratune sebesar 43,773 dan nilai
Sig. = 0,374. Maka berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan dalam uji
Chi-Kuadrat dapat disimpulkan bahwa nilai Chi- Kuadrathing > Chi-
Kuadratpe (108,006 > 43,773) maka H, diterima H, ditolak.

Hal ini sesuai dengan kelebihan dari metode Qiroati sebagai suatu
cara seorang pendidik mengawasi perkembangan peserta didiknya secara
langsung. Peserta didik juga bisa melihat langsung gerakan bibir pendidik

dalam mengucapkan makhorijul huruf saat dalam pembelajaran berlangsung.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik
kesimpulan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan dari
penggunaan metode Qiroati. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian dapat
diketahui bahwa t hitung sebesar 4,221 sedangkan nilai t tabel 1,669 pada
taraf signifikan 5%. Artinya t hitung > t tabel maka Ho ditolak, maka dapat
disimpulkan bahwa Ha yang peneliti ajukan yaitu “terdapat pengaruh
penggunaan metode Qiroati terhadap kemampuan membaca Al- Qur“an santri
As-sabrowi di PonPes Darul A’mal Metro” diterima.

Dalam hal uji hipotesis peneliti juga melakukan uji Chi-kuadrat yang
hasilnya menunjukan bahwa nilai Chi-Kuadratune sebesar 43,773 dan nilai
Sig. = 0,374. Maka berdasarkan ketentuan pengambilan keputusan dalam uji
Chi-Kuadrat dapat disimpulkan bahwa nilai Chi- Kuadrathiwng > Chi-
Kuadratpe (108,006 > 43,773) maka H, diterima H, ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru yang membimbing proses pembelajaran metode qiroati, agar
senantiasa terus membimbing dan memperhatikan santri proses kegiatan
kemampuan membaca al-Qur“an dengan menggunakan metode qiroati.

2. Bagi siswa diharapkan untuk lebih semangat lagi dan bersungguh-
sungguh dalam pembelajaran metode qiroati. Dan juga lebih rajin untuk
muraja“ah Al-Qur*an. Untuk santri yang nilai tesnya tinggi agar

dipertahankan dan untuk yang kurang bias diperbaiki.
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ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi yang tefah ditetopkan
dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, stas kesedisan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih,
Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 10 Juni 2025
clua Jm.

Sy

Dewi Masitoh
NIP 199306182020122019
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Dokumen ini telah ditandatangani secama elcktronik. Untuk memastikan keasliannya, silahkan scan QRCode dan pastikan
diarahkan ke alamat hupsZsismik. metrouniv.ac.idiv Yeek-surathimbingan phpZapay=2001011007.
Token = 2001011007
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Surat Tugas

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l e | Jukws K1 Hajae Dovatarn Kompus 15 A singiiuljo Motro Tinur Kot Medo Limpung 34111
mMET

RO Telnpon (0725] 44507 Faksrdl (DT25) AT296 Wolnbe v TNy ah mutrouniv he . a-mal tutsyalk lniniimetourty s ¥

Nomor: B-2183/in.28/D.1/TL.01/06/2025

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarblysh dan limu Keguruan Institut Agama Isiam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama - AHMAD HADI WIJAYA
NPM ;2001011007

Semester © 10 (Sepuluh)

Jurusan Pendidikan Agama Islam

Untuk - 1. Mongadakan observasl/survey di PONDOK PESANTREN DARUL AMAL, guna
mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesalkan penulisan Tugas
Akhir/Skrpsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “PENGARUH
PEMBELAJARAN METODE QIROAT! TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-
QURAN SANTRI KELAS AS-SABROW! DIPONDOK PESANTREN DARUL AMAL
KOTA METRO™.

2 Wokiu yong diberikan mulal tanggal dikeluarkan Sural Tugos Inl sampal dengan
selesal

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuonnya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikelunrkan di - © Metro
Padn Tanggal 13 Juni 2025

Wakil Dekan Akasdemik dan
e bagaan

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007
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Surat Izin Research

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!HI Jalan K. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmutyo Metro Tmur Kots Metro Lampung 34111

RO Telepon (0725) 41507, Faksinli (0725) 47206, Webse: www tarbiysh metrouniv ac i, e-mai tasbiyah infmetrouniv ac id

Nomor : B-2184/In.28/D.1/TL.O006/2025 Kepada Yth.,
Lampiran : - PIMPINAN PONDOK
Perihal  : IZIN RESEARCH PESANTREN DARUL AMAL
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb,
Schubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-21831n28/D.1/TL.O1062025, tanggal 19

Juni 2025 atas nama saudara;
Nama : AHMAD HADI WHIAYA
NPM : 2001011007
Semester : 10 (Scpuluh)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada PIMPINAN PONDOK PESANTREN DARUL
AMAL bahwa Maohasiswa tersebut i atas akan mengadakan rescarch/survey di
PONDOK PESANTREN DARUL AMAL, dalam rangka meyclesaikan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“PENGARUH PEMBELAJARAN METODE QIROATI TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA DARUL AMAL KOTA METRO" AL-QURAN SANTRI KELAS AS-SABROWI1
DIPONDOK PESANTREN

Kami menghamapkan fasilitas dan bantuan Bapak/Ibu untuk tersclenggaranya tugas
tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,
Metro, 10 Juni 2025

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembags

Dr. Tubagus Ali Rachman Puja
Kesuma M.Pd
NIP 19880823 201503 1 007



Surat Balasan Research

Jlocllyla Sdluwll & Lulllsaall
PONDOK PESANTREN "DARUL A’MAL”

Alamat : JI, Pesantren Mulyojat! 168 Metro Barat Kota Metro Telp, (0725) 44418 Kode Pos 14125

Nomor
Lampiran
Perihal

:992PPDA/VI2025

: Surat Balasan Izin Research

Kepada Yih.

Dekan Institut Agama lslam Metro

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan
Di_

Tempat

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Menindak lanjuti surat nomor B-2184/1n.28/D.1/TL.OODG202S tentang  izin

prasurvey/ research,

Menerangkan bahwa :

Nama : AHMAD HADI WUAYA
NIM 12001011007

Semester : 10 (Sepuluh)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Telab kami setujui untuk melaksanakan prasurvey/ research di Pondok Pesantren
Darul A'mal untuk data penelitian dalam rangka Menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
mahasiswa dengan judul “PENGARUH PEMBELAJARAN METODE QIROATI
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA AL-QURAN SANTRI KELAS AS-
SABROWI DIPONDOK PESANTREN DARUL AMAL KOTA METRO™.
Demikian surat ini kami sampaikan, dan atas kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Wallahul Muwaffig lla Agwamith Thorieq
Wassalamu'alaikum Warahmaotullahi Wabarakatuh.

fetro, 13 Juni 2025
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Surat Bebas Pustaka Prodi

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| ' PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
RETRO .lnurmmmmwmmmwuum
Telp. (0725) 41507 Fax. (0725) 47290 Website: www, metrouniy ac ki, e-malt

SURAT BEBAS PUSTAKA
No: B-1L|¥1n.28.1//PP.00.9/06/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro, Menerangkan bahwa:

Nama  : Ahmad Hadi Wijaya
NPM £ 2001011007

Bahwa nama terscbut di atas, dinyatakan telah bebas pustakas Program Studi PAIL
dan tidak ada pinjaman buky di perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama [slam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya,

Metro, 18 Juni 2025
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Surat Bebas Pustaka

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001 .
TRO Jokan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A iingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507; Faks (0725) 47296, Website: digilibmetrouniv.ac. id, perpustakasan@metrouniv.ac id

} m . KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
IR

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor ; P-561/In.28/8/U,1/0T.01/06/2025

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Insttut Agama Isiam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama AHMAD HADI WIIAYA
NPM : 2001011007
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah dan limu Keguruan / Pendidikan Agama islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 202472025 dengan nomor anggota 2001011007.

Menurut data yang ada pada kami, nama lersebu! & alas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negen (JAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Ketarangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya

. 18 Juni 2025
Perpustakaan,
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Outlen

OUTLINE
PENGARUH METODE PEMBELAJARAN QIRO'ATI TERHADAP

KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR'AN SANTRI KELAS AS-SABROWI
DIPONDOK PESDANTREN DARUL A'MAL KOTA METRO

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN
HALAMAN NOTA DINAS
HALAMAN PENGESAHAN
ABSTRAK DALAM BAHASA INGGRIS
ABSTRAK DALAM BAHASA INDONESIA
ORISINALITAS PENELITIAN
MOTTO
PERSEMBAHAN
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
BAB | PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Pembatasan Masalah
D. Rumusan Masalah
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
F. Penelitian Relevan



BAB Il LANDASAN TEORI
A. Kemampuan Membaca Al-Qur'an

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur'an

2. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur'an

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan membaca Al-Qur'an
B. Metode Pembalajaran Qiro'ati

1. Pengertian Metode Pembelajaran Qiro'ati

2. Tujuan Metode Qiro'ati

3. Langkah-Langkah Metode Qiro'ati

4. Kelebihan Dan Kekurangan Metode Qiro'ati
C. Kerangka Berfikir
D. Hipotesis Penelitian

BAB Il METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
B. Definisi Operasional Variabel
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
D, Teknik Pengumpulan Data
E. Instrumen Penelitian
F. Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
2. Deskripsi Data Hasll Penelitian
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3. Pengujlan Hipotesis
B. Pembahasan
BAB V KESIMPULAN
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
RIWAYAT HIDUP

Pembimbing

NIP. 196206121989031006

Metro, 21 januari 2025
Mahasiswa

AND

Ahmad Hadl Wijaya
NPM. 2001011007
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Angket/Kuesioner
ANGKET (Metode Qiro'ati)
Nama S dciomiiis
Kelas ORI
Petunjuk Pengerjaan

1. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama
2. Piliniah jawaban yang sesuai dengan keadaam diri anda sebenar-benarnya

3. Berilah tanda check list (V) untuk jawaban yang anda pilih pada kolom yang
tersedia. Adapun ketentuan cara menjawab dan pilihan jawaban yang tersedia
adalah sebagai berlkut:

a s : Selalu =4
b. SR : Sering =3
c. KK : Kadang-Kadang =2
d. TP : Tidak Pernah =1
4. Jawablah semua pertanyaan (10 pertanyaan) tanpa terkecuali!
No Pertanyaan Kriteria

Saya selalu hadir mengikuti pembelajaran Qira’ati.
Saya tidak pernah terlambat dalam mengikuti
pembelajaran Qira'ati.

Saya mengalami peningkatan dalam pelafalan huruf-
huruf hijaiyah.

Saya mampu membaca materi Qira‘ati dengan lebih
lancar dari sebelumnya.

Saya dapat mengikuti instruksi guru,

Saya mampu melaksanakan tugas yang diberikan guru,
Saya memiliki inisiatif untuk mengulang materi Qira'ati.
Saya dapat menunjukkan rasa tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas-tugas Qira'ati.

mampu membaca Al-Qur'an dengan metode Qira‘ati
secara tartil dan benar,
Saya mampu belajar sendiri untuk memperoleh
kelancaran,

© NGO, & W N

-
o




r Tabel

Tabel
DAFTAR NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT
N Taraf Signifikansi N Taraf Signifikansi
5% 1% 5% 1%

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
<+ 0.950 0,990 39 0,316 0.408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0.874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0.376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
1S 0,514 0.641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0.561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0423 0,537 85 0,213 0,278
23 0413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081

Sumber : Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan
RnD, (Bandung, alfabeta, 2012, cet-16, h 333
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t Tabel

t Table

cum, prob L™ LT LY o L™ are tos L am f e

onews| 050 025 020 015 010 [0.05| 0.025 001 0005 0001 0.0005|

100 050 040 030 020 'UYU 005 002 001 0002 0.001
1
2
3
4
5|

0.000 1,000 1376 1963 3078 6314 1271 3182 6366 31831 63662
0000 0816 1.061 1.386 1886 2920 4303 6965 9925 22327 31599
0000 0765 0978 1.250 1638 2353 3182 450 5841 10215 12924
0.000
0.000




Tabel Chi Square

Tabel Chi Square

dk Taraf Signifikansi
50% 30% 20% 10% 5% 1%
1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635
2 | 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210
3 | 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 | 11.341
4 | 3.357 | 4.878 5.989 7.779 9.488 | 13.277
5 | 4.351 6.064 7.289 9.236 | 11.070 | 15.086
6 | 5.348 7.231 8.558 | 10.645 | 12592 | 16.812
7 | 6.346 8.383 9.803 | 12.017 | 14.017 | 18.475
8 | 7.344 9.524 | 11.030 | 13.362 | 15.507 | 20.090
9 | 8343 | 10656 | 12.242 | 14684 | 16.919 | 21.666
10| 9.342 11.781 | 13.442 | 15987 | 18.307 | 23.209
11| 10.341 | 12.899 | 14.631 | 17.275 | 19.675 | 24725
12| 11.340 | 14.011 | 15.812 | 18.549 | 21.026 | 26.217
13| 12340 | 1519 | 16.985 | 19.812 | 22.368 | 27.688
14| 13.332 | 16.222 | 18.151 | 21.064 | 23.685 | 29.141
15| 14339 | 17.322 | 19.311 | 22307 | 24996 | 30.578
16 | 15.338 | 18.418 | 20.465 | 23.542 | 26.296 | 32.000
17 | 16.337 | 19.511 | 21.615 | 24.785 | 27.587 | 33.409
18 | 17.338 | 20.601 | 22.760 | 26.028 | 28.869 | 34.805
19| 18.338 | 21.689 | 23.900 | 27.271 | 30.144 | 36.191
20 | 19.337 | 22.775 | 25.038 | 28.514 | 31.410 | 37.566
21| 20.337 | 23.858 | 26.171 | 29.615 | 32671 | 38.932
22 | 21.337 | 24939 | 27.301 | 30.813 | 33.924 | 40.289
23 | 22.337 | 26.018 | 28.429 | 32.007 | 35.172 | 41.638
24 | 23.337 | 27.096 | 29.553 | 33.194 | 35415 | 42.980
25| 24337 | 28.172 | 30.675 | 34382 | 37.652 | 44.314
26 | 25.336 | 29.246 | 31.795 | 35563 | 38.885 | 45.642
27 | 26.336 | 30.319 | 32912 | 36.741 | 40.113 | 46.963
28 | 27.336 | 31.391 | 34.027 | 37916 | 41.337 | 48.278
29 | 28.336 | 32.461 | 35.139 | 39.087 | 42557 | 49.588
30| 29.336 | 33.530 | 36.250 | 40.256 | 43.775 | 50.892
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Hasil Uji Validitas Angket

No. Butir Soal RHitung | RTabel | Keterangan
1. | Metode Qiroati_1 0,534 0,361 Valid
2. | Metode Qiroati_2 0,554 0,361 Valid
3. | Metode Qiroati 3 0,592 0,361 Valid
4. | Metode Qiroati_4 0,446 0,361 Valid
5. | Metode Qiroati 5 0,449 0,361 Valid
6. | Metode Qiroati 6 0,450 0,361 Valid
7. | Metode Qiroati 7 0,440 0,361 Valid
8. | Metode Qiroati_ 8 0,414 0,361 Valid
9. | Metode Qiroati 9 0,471 0,361 Valid
10. | Metode Qiroati 10 0,490 0,361 Valid
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Konsultasi Bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
AGAMA ISLAM NEGERI METRO

INSTITUT
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KE!
!ﬂln Jaan K1 Vgt Domastars Kamgun 13 A gy Moo Timur Kits Mero Lampung 34111
L Totegun (O725) 41507 F akoandd (U728) 47200, Webatn www Wrbynh metrouns ac i ~Wun

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  Ahmad Hadi Wijaya Program Stdi - PAI
NPM 2001011007 Semester X
Hari/ Tanda Tangan
Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama ~ Ahmad Hadi Wijaya Program Studi ~ PAI
NPM - 2001011007 Semester X
No | otV | pembimbing Materi yang dikousultasikan v e
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Nama  Ahmad Hadi Wijayn Program Studi ~ PAI
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HarV Tanda Tangan
N dikonsultasikan Mahasi
o Materi yang

%{@tmm‘ Valoman fugu\

/ /(l) Pl o Han PO
O o Py andol hosk  fresa

) Orsmnibibor Joual Ul@

() fatioc lampican

(&) et Xa\ bt nndak

Pl

W’m/a\
*@ S@Ru N N\'t‘\ D\M(

Dosen Pembsmbing

Nlé‘)(dﬂ'll 198903 1 006




88

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
U INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN IEMU KEGURUAN

IAINMETRO
Nama  Ahmad Hadi Wijaya Program Studi  PAI
NPM 2001011007 Semester X
: Har Tanda Tangan
. Pembi dikonsultasikan
Neo Tanggal mbing Materi yang Mahasiswa
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NIP 19620012 198903 | 006
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU

KEGURUAN
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama - Ahmad Hadi Wijaya Program Studi - PAI
NPM 2001011007 Semester X
Harl/ Tanda Tangan
No T ] Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN IEMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama  : Ahmad Hadi Wijaya Program Swdi | PAI
NPM ;2001011007 Semester tvin
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTM TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Hagw Oowartars Kampus 19 A Fngmuyo Moto Tiemur Kota Meoo Lampung 34111

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Abmad Hadi Wijayn Program Studi : PAI
NPM  : 2001011007 Semesier  : VIl
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
AGAMA ISLAM NEGERI METRO
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
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Dokumentasi Penelitian

Dokumentasi penyebaran angket kepada santri kelas as-sabrowi di Pondok
Pesantren Darul A’'mal



Dokumentasi tes kemampuan membaca al-qur’an
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Ahmad Hadi Wijaya, lahir pada tanggal 02 September 2001
di Purworejo, Kecamatan Pasir Sakti, Kabupaten Lampung
Timur, Provinsi Lampung. Penulis adalah anak Kedua dari
Bapak Kartono dan Ibu Sukaiyah.Penulis menyelesaikan

2 pendidikan di TK Sirojul Umam (2006-2008), kemudian

melanjutkan di SD Negeri 1 Mulyosari (2008-2014), kemudian melanjutkan di
MTs Darul A’'mal Metro (2014-2017), kemudian melanjutkan di MA Darul A’mal
Metro (2017-2020). Pada tahun 2020, Penulis melanjutkan pendidikan di IAIN
MetroLampung melalui seleksi penerimaan mahasiswa baru jalur UM-PTKIN.
Pada tahun yang sama penulis telah tercatat sebagai mahasiswa program
studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakutas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK). Bagi penulis menjadi seorang mahasiswa Tarbiyah merupakan sesuatu hal
yang banyak membawa manfaat dan kebaikan bagi kehidupan penulis. Menjadi
seorang pendidik adalah sebuah cita-cita penulis. Harapan penulis dapat lulus
kuliah dengan hasil yangmaksimal dan dapat membahagiakan orangtua serta
mampu mewujudkan cita-cita menjadi seorang pendidik yang berguna bagi orang

lain.



